BAB I
METODE PEMBELAJARAN IMPROVE
DAN ALAT PERAGA MINIATUR TANDON AIR

A. Kagjian Pustaka

Pada hakikatnya urgensi kajian penelitian adalabag® bahan kritik
terhadap penelitian yang sudah ada, sekaligus aelzhan perbandingan
terhadap kajian terdahulu. Dalam penelitian ini yisn menggunakan
perbandingan dengan skripsi yang sudah ada yaitu:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Puji Rahdgngan judul “Penerapan
Metode PembelajaraMPROVEterhadap Peningkatan Aktivitas Belajar dan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Regedik Kelas XI SMA
Negeri 2 Malang”. Berdasarkan hasil penelitian pasetiap siklus
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belsganpak pada rata-rata
nilai kelas prestasi belajar aspek kognitif yangabal dari hasil tes verifikasi
tiap siklus menunjukkan peningkatan sebesar 41atB7.,47 pada siklus |
menjadi 83,97 pada siklus Il. Berdasarkan sebangked tes prestasi belajar
aspek afektif yang diisi setiap peserta didik pi&ius juga mengalami
peningkatan rata-rata nilai kelas sebesar 16,1582 pada siklus | menjadi
91,47 pada siklus Il. Di samping itu berdasar habg#ervasi prestasi belajar
aspek psikomotorik juga menujukkan peningkatan-raiiz nilai kelas sebesar
9,27 dari 89,26 pada siklus | menjadi 98,53 paklasil.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu Rachmawgding berjudul
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tip@o-op Co-op dengan
Pemanfaatan LKS dan Alat Peraga untuk Meningkatkasil belajar Peserta
Didik Kelas VII MTs Negeri Brangsong Kendal pada thfa Pokok Segi
Empat Tahun Ajaran 2010/2011". Berdasarkan hasiefgan menunjukkan
ada perbedaan hasil belajar antara peserta didkelds eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajararekatifftipe co-op co-

op dengan pemanfaatan LKS dan alat peraga dengdrbbkgar peserta didik

Sri Puji RahayuPenerapan Metode Pembelajaran IMPROVE terhadap riRgaitan
Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar Mata Pelaar Ekonomi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri
2 Malang (Malang: Universitas Negeri Malang, 2008).



di kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakadempembelajaran
konvensional. Dari perhitungan hasil penelitian,pgrbedaan rata-rata hasil
belajar diperolehnfung (2,203) > el (1,66), hal ini menunjukkan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen lebih dari rata-natl belajar kelas kontrdl.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebegtamadalah terletak
pada tipe pembelajaran kooperatif, jenis alat meraigan materi pembelajaran.
Pada penelitian ini, tipe pembelajaran kooperatfng/ digunakan adalah
IMPROVE sedangkan pada penelitian sebelumnya menggurigiea@o-Op Co-
Op. Alat peraga yang digunakan dalam penelitian dalah miniatur tandon air,
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan alagigpdentuk segi empat.
Hal ini terkait dengan materi yang digunakan dalaemelitian yang berbeda.
Penelitian ini mengkaji materi pokok logika mateikat sedangkan penelitian

sebelumnya mengkaji materi segi empat.

B. Kajian Teoritik
1. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu kegiatan yang tidak dapatsaliyan dari
kehidupan manusia. Sejak manusia lahir, manusiakukan belajar untuk
memenuhi kebutuhan atau mengembangkan dirinyar&esiologis belajar
merupakan suatu proses perubahan vyaitu perubahiam dingkah laku
sebagai hasil dan interaksi dengan lingkungan datemenuhi kebutuhan
hidup?
Banyak definisi belajar yang dikemukakan oleh @ seperti yang
dikutip oleh Lester D Crow dan Alice Crow:

“Learning is the acquisition of habits, knowledged aattitude. It
represents progressive change in behavior as thieigiual reacts to a

2Ayu RachmawatiEfektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Qo@o-op dengan
Pemanfaatan LKS dan Alat Peraga untuk Meningkatkasil belajar Peserta Didik Kelas VII
MTs Negeri Brangsong Kendal pada Materi Pokok Sep& Tahun Ajaran 2010/2011
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgr2008).

°Drs. Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 2.



situation or situations in an effort to adapt hishavior effectively to
demands made upon hirf.(Belajar adalah perolehan kebiasaan,
pengetahuan dan sikap. Belajar merupakan perubtihgikeh laku
seseorang menuju ke arah yang lebih baik sebagésiréerhadap
situasi dalam upaya menyesuaikan diri terhadaptamtpada dirinya).
Begitu juga sebagaimana yang dikutip oleh AunurramrtBelajar
adalah suatu proses yang dilakukan individu untukmperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurulsabagai hasil
pengalaman individu itu sendiri di dalam interafiengan lingkungannya”.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah, belajar dapatikhar sebagai tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatenetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yangibatkdn proses
kognitif.° Menurut Syekh Abdul Aziz dan Abdul Majid dalamtab At-
Tarbiyatul wa Thurugut Tadrimmendenifisikan belajar sebagai berikut:
(Belajar adalah perubahan di dalam diri [jiwa] peselidik yang dihasilkan
dari pengalaman terdahulu sehingga menimbulkarbpéan yang baru).
Dalam perspektif keagamaan (Islam) belajar merupak@vajiban
bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmugp&huan sehingga
derajat kehidupannya meningRatlal ini dinyatakan dalam surah Mujadalah
ayat 11 yang tercantum dibawah ini.
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“Lester D. Crow, Ph.D and Alice Crow, Ph.Bducational Psychology(New York:
American Book Company, 1958), Revised Editior225.

°Dr. Aunurrahman, M.PdBelajar dan Pembelajaran(Bandung: Alfabeta, 2009), him.
35.

®Dr. Muhibbin Syah, M.Ed.Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 90.

"Abdul Aziz dan Abdul Majid,At-tarbiyah wa Thuruqut TadrisJuz I, (Mesir: Darul
Ma’arif, t.th), him. 169.

8Dr. Muhibbin Syah, M.EdPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baitm. 94.
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakapaddamu,

“Berilah kelapangan di dalam majlis-majlis”, makap&ngkanlah,

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Raabila

dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, raga Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman daramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapgat. Dan Allah

Mahateliti apa yang kamu kerjakan.(QS. Al MujadalAly

Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT akan gagkat
derajat orang yang beriman, taat, dan patuh kepgda-melaksanakan
perintah-Nya, mejauhi larangan-Nya, berusaha m&i@p suasana damai,
aman, dan tenteram dalam masyarakat, demikian qgralag yang berilmu
yang menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalinl@hADari ayat ini
dapat dipahami bahwa orang yang mempunyai derajag yaling tinggi di
sisi Allah ialah orang yang beriman dan berilmmuhya itu diamalkan sesuai
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Menurut Cronbach sebagaimana dikutip oleh Baharuddn Esa Nur
Wahyuni, belajar yang terbaik adalah melalui pemgan. Sedangkan
menurut Morgan dari kutipan yang sama, belajaradaerubahan perilaku
yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latiatau pengalaman.

Dari beberapa definisi belajar yang dikutip di atdepat disimpulkan
adanya beberapa ciri belajar, yaitu:

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah (@hange
behavio). Ini berarti, bahwa hasil dari belajar hanya dapamati
dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan tinglketu,| dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi ngpd. Tanpa
mengamati tingkah laku hasil belajar, kita tidalpatamengetahui
ada tidaknya hasil belajar.

°Departemen Agama RAlquran dan Tafsirnya Jilid X(Jakarta: PT. Lantera Abadi,
2010), him. 22.

19 Departemen Agama RAlqur'an dan Tafsirnya Jilid Xalm. 25.

“Dprs. H. Baharuddin, M.Pd.I dan Esa Nur Wahyuni, #4,PTeori Belajar dan
Pembelajaran(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him.14.



2) Perubahan perilakurelative permanent Ini berarti, bahwa
perubahan tingkah laku yang terjadi karena belafguk waktu
tertentu akan tetap atau tidak akan berubah-ubah.

3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatadigpada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan kperigasebut
bersifat potensial.

4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan peagalaman.

5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi pengu&esuatu
yang memperkuat itu akan memberikan semangat ateanghln
untuk mengubah tingkah lake.

b. Teori belajar
1) Menurut Jean Piaget

Proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga tahaysmi asimilasi,
akomodasi, dan equilibrasi (penyeimbangan). Prassmilasi adalah
proses penyatuan (pengintegrasian) informasi barwstkuktur kognitif
yang sudah ada dalam benak peserta didik. Akomedatah penyesuaian
struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Eidpudsi adalah
penyesuaian berkesinambungan antara asimilasiktancaiasi->

Menurut Piaget, proses belajar harus disesuaikaryagte tahap
perkembangan kognitif yang dilalui peserta didieng dalam hal ini
Piaget membaginya menjadi empat tahap, yaitu t8eagorimotor (ketika
anak berumur 1,5 sampai 2 tahun), tahap Praopasdi®/3 sampai 7/8
tahun), tahap Operasinal Konkret (7/8 sampai 12#&tn), dan tahap
Operasional Formal (14 tahun atau lebih). Secaranunsemakin tinggi
tingkat kognitif seseorang semakin teratur (dam jsgmakin abstrak) cara
berpikirnya. Maka guru sebaiknya memahami tahapggrerkembangan
anak didiknya ini, serta memberikan materi pelajadalam jumlah dan

jenis yang sesuai dengan tahap-tahap terdébut.

?Drs. H. Baharuddin, M.Pd.I dan Esa Nur Wahyuni, #4,PTeori Belajar dan
Pembelajaranhlm. 15-16.

Bpr, Prasetya Irawan, M.Sc., dkkeori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajar
(Pusat Antar Universitas, 1996), him. 8.

Ypr, Prasetya Irawan, M.Sc., dkkeori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajar
him. 9.
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Perkembangan kognitif sebagian besar ditentukam mignipulasi
dan interaksi aktif anak dengan lingkungan. Piagetyakini bahwa
pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkangenting bagi
terjadinya perubahan dan perkembangan. Sementatzalitwa interaksi
sosial dengan teman sebaya, khususnya berargumeatasberdiskusi
membantu memperjelas pemikiran yang pada akhirrgmumt pemikiran
itu menjadi lebih logis®

Pembelajaran menggunakan metode pembelajdlMRROVE
dengan bantuan alat peraga miniatur tandon aiasesmgan teori belajar
menurut Piaget. Dalam pembelajaran menggunakandegembelajaran
IMPROVE peserta didik dalam mempelajari logika matemaijikga
mengalami perkembangan kemampuan berpikir dengdaluneahap-
tahap perkembangan kognitif. Materi logika yangtiabs dikongkritkan
dengan penggunaan alat peraga miniatur tandorPagerta didik juga
berinteraksi dengan teman sebayanya karena pemuaglajdidesain
dengan berkelompok. Masing-masing kelompok akandangatkan alat
peraga dan mengerjakan lembar kerja peserta didduas dengan
petunjuk.

2) Menurut Vygotsky

Vygotsky berpendapat seperti Piaget, bahwa pesdrthk
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikirankégiatan peserta
didik sendiri. Teori Vygotsky ini, lebih menekankpada aspek sosial dari
pembelajaran. Menurut Vigotsky bahwa proses perjdrala akan terjadi
jilka anak bekerja atau menangani tugas-tugas yagmb dipelajari,
namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam gaagk mereka,
disebutzone of proximal developmeydkni daerah tingkat perkembangan
sedikit di atas daerah perkembangan seseorangnsastygotsky yakin

bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnyancul dalam

Trianto, M.Pd.,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeéiakarta: Kencana,
2010), him. 22.
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3)

percakapan dan kerjasama antar individu sebelurgsfumental yang
lebih tinggi itu terserap ke dalam individu terseliu

Satu lagi ide penting dari Vygotsky adalaleaffolding yakni
pemberian bantuan kepada anak selama tahap-tahaml aw
perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut udi@m
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengatitbitaaggung
jawab yang semakin besar segera setelah anakmafstukannya’

Peningkatan kebermaknaan kegiatan belajar dan HatiEm
proses pembalajaran menurut Vygotsky dijabarkaamlgbembelajaran
dengan setting kelas berbentuk pembelajaran kabgefiingga peserta
didik dapat saling berinteraksi dan saling memukeulstrategi-strategi
pemecahan masalah yang efektif di bawah bimbingangodewasa atau
teman sebaya yang lebih mampu. Pendekataifolding memberikan
kepada peserta didik sejumlah bantuan selama tahap- awal
pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan terdab memberikan
kesempatan kepada peserta didik tersebut mengaltitbtanggung jawab
yang semakin besar setelah ia mampu mengerjakdirisen

Pembelajaran menggunakan metode pembelajdMRROVE
dengan bantuan alat peraga sesuai dengan tegarbml@anurut Vygotsky,
karena dalam mempelajari logika matematika, pesditék dibantu
dengan alat peraga miniatur tandon air untuk mekamsendiri kosep
konjungsi dan disjungsi. Dalam proses menemukanséntersebut,
peserta didik bekerjasama dengan kelompoknya masasing dan
dibimbing dengan lembar kerja peserta didik yanghtelisediakan oleh

guru.

Menurut Bruner
Menurut Bruner, perkembangan kognitif seseorangdemelalui

tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihagklimgan. Tahap

%Trianto M.Pd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeisifn. 38.
"Trianto M.Pd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeisifn. 39.
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pertama adalah tahap enaktif, di mana individu kukan aktivitas-
aktivitas dalam usahanya memahami lingkungan. Tatefua adalah
tahap ikonik, di mana individu melihat dunia meiagjambar-gambar dan
visualisasi verbal. Tahap terakhir adalah tahagsiik, di mana individu
mempunyai gagasan-gagasan abstrak yang banyalgeipén bahasa dan
logika. Komunikasi di sini dilakukan dengan pertajan sistem simbol.
Makin dewasa seseorang, makin dominan sistem sny@pmeskipun ini
tidak berarti bahwa orang dewasa tidak lagi memalstem ikonik dan
enakiif'®

Bruner mengusulkan teorinya yang disebuteé¢ discovery
learning’. Menurut teori ini, proses belajar akan berjatiemgan baik dan
kreatif jika guru memberi kesempatan kepada pesditik untuk
menemukan suatu aturan (termasuk konsep, teorijniglef dan
sebagainya) melalui contoh-contoh yang menggambartaewakili)
aturan yang menjadi sumbernyaBruner menyarankan agar peserta didik
hendaknya belajar melalui partisipasi secara aldifgan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip agar mereka dapat memperolefiggaman, dan
melakukan eksperimen-eksperimen sehingga merekarme@n konsep-
konsep dan prinsip-prinsip itu senditi.

Pembelajaran menggunakan metode pembelajdMRROVE
dengan bantuan alat peraga sesuai dengan teojarbalanurut Bruner.
Dalam pembelajaran menggunakan metode pembeldMRROVE yaitu
pada tahap latiharpfacticing) peserta didik dalam mempelajari logika
matematika dengan menyelesaikan lembar kerja peddidik yang
disusun sedemikian rupa agar peserta didik mampuemekan sendiri
konsep logika matematika. Dalam menyelesaikan lerkbga tersebut,

peserta didik dibantu dengan penggunaan alat penagiatur tandon air

¥pr, Prasetya Irawan, M.Sc., dKkeori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajar
him. 24.

Dr. Prasetya Irawan, M.Sc., dkkeori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajar
him. 11.

2’Trianto M.Pd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeisifn. 38.
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yang mewakili konsep logika matematika berupa koggi dan disjungsi.
Dengan penggunaan alat peraga ini, diharapkan dangsbperlancar
proses belajar, yang menurut Bruner termasuk dalatem ikonik dan
enakiif.

c. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang gutuk u
membelajarkan peserta didik (mengarahkan interpkserta didik dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai ujy@ng diharapkan.
Pembelajaran merupakan proses interaksi dua amhselarang guru dan
peserta didik, di mana antara keduanya terjadi kdw@&si (transfer) yang
intens dan terarah menuju pada suatu target yatah teitetapkan
sebelumny&?

Menurut Sujono sebagaimana dikutip Abdul Halim B&ath
matematika merupakan pengetahuan tentang pendtagika, berhubungan
dengan bilangan yang di dalamnya terdapat bebekafkulasi dengan
terorganisir secara sistematfkMatematika memiliki beberapa karakteristik,
di antaranya:

1) Memiliki objek kajian yang abstrak

2) Bertumpu pada kesepakatan

3) Berpola pikir deduktif

4) Konsisten dalam sistemnya

5) Memiliki simbol yang kosong arti

6) Memperhatikan semesta pembicardan.

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatajabmsengajar
yang menitikberatkan pada matematika. Dalam penarata matematika,
peserta didik diharapkan mampu berlatih untuk Bbelanandiri atau
bekerjasama dalam kelompok, bersikap kritis daratdremampu berfikir

logis dan sistematis serta dapat menerapkannyendahidupan sehari-hari.

ZTrianto M.Pd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progelsifn. 17.

#Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan LogikdYogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), him. 19.

ZAbdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 58-71.
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Dalam penelitian ini, materi yang dipelajari atialagika matematika,
yang tergolong abstrak sesuai dengan karaktenmtkematika itu sendiri.
Oleh karena itu, penggunaan metode yang tepat tetnparaga sangat
diperlukan. Metode pembelajaran yang dimaksud add#PROVE yang
merupakan suatu metode kooperatif dalam pembetajaratematika yang
didesain untuk membantu peserta didik dalam mengagkan berbagai
keterampilan matematikanya secara optimal sertaingleatkan aktivitas
peserta didik dalam belajar. Sedangkan alat peyagg digunakan adalah
miniatur tandon air yang berfungsi untuk memudahgaserta didik dalam

memahami konsep konjungsi dan disjungsi.

. Hasil Belajar
. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuratuki mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang digjatkan. Belajar
dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahanalperppada individu
yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakanig@iean yang menjadi hasil
belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang meélngtkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahanmniengacu kepada
taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan Blebm, Simpson, dan
Harrow mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikoonik.>*
. Macam-macam hasil belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardigé@n, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, memgakan klasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besambaginya menjadi

tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektifnadanah psikomotoris.

1) Ranah kognitif meliputi:
a) pengetahuan (mengingat, menghafal);
b) pemahaman (menginterpretasikan);

%pr. Purwanto, M.Pd Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.
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c) aplikasi (menggunakan konsep untuk memecahkan suatu
masalah);

d) analisis(menjabarkan suatu konsep);

e) sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep mesyatu
konsep utuh);

f) evaluasi (membandingkan nilai, ide, dan sebagainya)

2) Ranah afektif meliputi:

a) pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanyatagsua

b) merespon (aktif berpartisipasi);

c) penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepadai-nilai

tertentu);

d) pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-njlang
dipercayai);

e) pengamalan (menjadikan nilai-nilai menjadi bagiaati ghola
hidup).

3) Ranah psikomotorik meliputi:
a) peniruan (menirukan gerak);
b) penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukak)gera
c) ketepatan (melakukan gerak dengan benar);
d) perangkaian (melakukan beberapa gerak sekaligugaden
benar);
e) naturalisasi (melakukan gerak secara wafar).

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian Haelhjar. Di antara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling yegndinilai oleh para guru di
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan paratgedielik dalam
menguasai isi bahan pengajafan.

Dalam pembelajaran materi logika matematika ingilhaelajar yang
akan dicapai adalah hasil belajar ranah kognit#siHbelajar ranah ini dapat
dillihat dari hasil tes yang diberikan di akhir peslajaran materi logika
matematika. Dari hasil tes tersebut akan tampatueemana pemahaman

peserta didik terhadap materi logika matematika.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

2°Dr, Hamzah B. Uno, M.PdQrientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaraf@akarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 14.

2Dr. Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him.23.
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Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan! hatgraksi
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik darimad&i (faktor internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.

Yang termasuk faktor internal adalah:

1) Faktor jasmaniah berupa faktor kesehatan, dan tamath.

2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatiampat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan.

3) Faktor kelelahaA’

Yang termasuk faktor eksternal ialah:

1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidilasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pemgeréiag tua, dan latar
belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulegtgsi guru dengan
peserta didik, relasi peserta didik dengan pes#idik, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaraatai ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat seperti kegiatan peserta diddmdanasyarakat, media
massa, teman bergaul, bentuk kehidupan di masyt&ffaka

Sedangkan hasil belajar logika matematika dengamggumakan
metode pembelajardMPROVEdan bantuan alat peraga miniatur tandon air
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu faktor dako berupa metode
pembelajaran dan alat yang digunakan dalam penabb@haj Karena metode
pembelajaran dan alat pembelajaran itu digunakainpsases pembelajaran di
kelas dan merupakan fasilitas yang menunjang pejaioah agar berpengaruh

positif terhadap hasil belajar peserta didik.

3. Metode PembelajardMPROVE

?Drs. SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny#m. 54-59.
2Drs. SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny#m. 60-71.
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a. Pengertian Metode PembelajatitPROVE

Pembelajaran kooperatif didukung oleh teori kordivisme sosial
Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan dibadgnndikonstruksi
secara mutual dengan peserta didik berada dalanteksrsosiohistoris.
Keterlibatan dengan orang lain membuka kesempatgngeserta didik untuk
mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman. Denganimarpengalaman
dalam konteks sosial memberikan mekanisme pentirigkuperkembangan
pemikiran peserta didik. Vygotsky menekankan peasditik mengonstruksi
pengetahuan melalui interaksi sosial dengan oming”

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manwsbagai
makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengamgden, mempunyai
tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian twlas,rasa senasib.
Dengan memanfaatkan kenyataan itu, belajar kelomgemara kooperatif,
peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk salingrbagi pengetahuan,
pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. Saling nmmbdan berlatih
berinteraksi-komunikasi-sosialisai karena kooperatilalah miniatur dari
hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekarangerta kelebihan
masing-masing. Metode belajar yang menekankan avetiglam kelompok
heterogen, saling membantu satu sama lain, bekarmsmenyelesaikan
masalah, dan menyatukan pendapat untuk memperabbrbhasilan yang
optimal, baik kelompok maupun individugl.

Metode pembelajaran kooperatif mempunyai bebergma dengan
langkah yang berbeda-beda, salah satu metode pgarbeal kooperatif adalah
IMPROVE Metode pembelajaralMPROVE merupakan sebuah akronim
yang mempresentasikan semua tahap dalam metodaitni, 1) Introducting

the new concept®) Metacognitive questioning) Practicing 4) Reviewing

%Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.55.

*pr. Suyatno, M.PdMenjelajah Pembelajaran Inovati{Sidoarjo: Masmedia Buana
Pustaka, 2009), him.51.
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and reducing difficulties 5) Obtaining mastery 6) Verification dan 7)

Enrichment!
. Langkah-langkah Metode PembelajalisifROVE

1)

2)

3)

Menghantarkan konsep-konsep bdnirpducting the new concepts

Guru menghantarkan konsep baru dengan berbagaangasn
yang membuat peserta didik terlibat lebih aktifréGmembimbing peserta
didik menemukan konsep baru tanpa memberikan b&kirnya begitu
saja.
Pertanyaan metakognitiMetacognitive questioning

Pertanyaan yang dapat diajukan guru kepada pesdikameliputi
pertanyaan pemahaman misalnya seorang guru memabgrécmasalahan
kepada peserta didik mengenai suatu materi, setklaguru bertanya
kepada peserta didik , “Apa masalah ini?”, pertanykoneksi merupakan
pertanyaan mengenai apa yang peserta didik dapatasgy dengan apa
yang telah didapatnya dahulu, misalnya, “Apakahatadssekarang sama
atau berbeda dari pemecahan masalah yang telah lAkulkan di masa
lalu?”, pertanyaan strategi berkaitan dengan saloisisi yang akan
diajukan peserta didik untuk memecahkan permasalgdiag dihadapinya
seperti “Strategi apa yang cocok untuk memecahkasatah tersebut?”
dan pertanyaan refleksi yang mendorong pesertak didntuk
mempertimbangkan cara atau strategi yang telaluldiapya seperti
“Apakah strategi itu merupakan solusi yang masukal akintuk
memecahkan masalah ini?”
Latihan Practicing

Guru memberikan latihan kepada peserta didik, lzesgal-soal
atau pertanyaan-pertanyaan yang dapat menumbuhlkemankpuan
metakognitif, latihan bertujuan untuk meningkatka@nguasaan materi
dan mengasah kemampuan metakognitif peserta dBldsanya dalam

tahap ini peserta didik dibentuk menjadi beberagarkpok.

*1Dr. Suyatno, M.Pdyenjelajah Pembelajaran Inovatifjm.75.
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4) Mereview dan mereduksi kesulitaRdviewing and reducing difficulties

Guru mencoba melakukan review terhadap kesulitaoditan
yang dihadapi peserta didik dalam memahami matetiematika dan
memecahkan soal-soal matematika melalui diskusiskelelanjutnya guru
memberikan solusi untuk menekan kesulitan yang oiunc

5) Penguasaan matefptaining mastery

Guru memberikan tes untuk mengetahui penguasaarimaserta
didik, dengan melihat hasil tes tersebut bisa ma&naknguasaan materi
peserta didik baik secara individu maupun secasalleuhan.

6) Melakukan Verifikasi Yerification)

Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi peaedidik mana
yang sudah menguasai materi dan peserta didik nyamg belum
menguasai materi dengan melihat hasil tes yangkaékati.

7) Pengayaangnrichmen}

Hasil tes memberikan gambaran tentang peserta gatig sudah
menguasai materi dan yang belum, untuk pesertek didhg sudah
menguasai materi mereka diberikan pengayaan daik ypdserta didik
yang belum menguasai mereka diberi remedial.

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode PembelajivéPROVE
Metode pembelajaratMPROVE memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan metode pembelajdk8lAROVEdi antaranya:

1) Dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalamngembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam rsaidedajar mengajar
yang bersifat terbuka dan demokratis, karena pesegidik memiliki
kesempatan yang sama dalam bertanya atau menjantabyaan.

2) Dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir pesert&k dédrena guru
tidak langsung memberikan konsep baru kepada pdelita tetapi guru
membimbing peserta didik untuk mengenal konsep lEmgan tanya

jawab antara guru dan peserta didik.

*Herdian, M.Pd,Pembelajaran IMPROVEhttp://herdy07.wordpress.com/2009.04.29/
pembelajaran-IMPROVE, diakses tanggal 01 Janudr2 28ukul 22.51 WIB.
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4.

a.

3)

4)

5)
6)

7

1)

2)

3)

4)
5)

Membantu peserta didik dalam menggunakan ingatantdasfer pada
situasi proses belajar yang baru.
Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekeajas inisiatifnya
sendiri, bersikap objektif, jujur, dan terbuka.
Memberi kesempatan peserta didik untuk belajarisend
Peserta didik tidak hanya sebagai obyek belajanimen juga sebagai
subyek belajar karena antar peserta didik dapatlgepengetahuan.
Memberi kesempatan kepada peserta didik untukaretagmperoleh dan
memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara lajgsehingga apa
yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya.

Sedangkan kekurangan metode pembelajii@ROVEdi antaranya:
Membutuhkan waktu yang relatif lama.
Menekankan pada aspek intelektual atau kognitif denrang
memperhatikan dominan afektif atau aspek emosidaalproses belajar
mengajar.
Membutuhkan bimbingan dan pengawasan yang lebih glau agar
peserta didik tidak menyimpang.
Tidak seluruh peserta didik bekerja optimal.
Metode ini tidak efektif bagi kelas dengan jumlagsgrta didik banyak,
karena setiap peserta didik mungkin membutuhkantwalanyak dari

guru untuk menuntunny&.

Alat Peraga

Pengertian Alat Peraga

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan peseivagai alat

bantu untuk menciptakan proses belajar mengajay géektif. Setiap proses

belajar dan mengajar ditandai dengan adanya bebearapur antara lain

tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasiurUnsetode dan alat

merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan datrdagnya yang berfungsi

#Ardian  Widiatmoko, Metode-metode  dalam  Mengajar  (Pembelajaran)

http://naidra.student.fkip.uns.ac.id/?p=375, diaksenggal 11 Februari 2012, pukul 06.34 WIB.
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sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan babljamn agar sampai
kepada tujuar’
Beberapa definisi alat peraga menurut para abhli.

1) Sudjana, alat peraga adalah suatu alat yang degeahp oleh mata
dan telinga dengan tujuan membantu guru agar prbségar
mengajar siswa lebih efektif dan efisien.

2) Wijaya dan Rusyan, yang dimaksud alat peraga hdaledia
pendidikan berperan sebagai perangsang belajar digyat
menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidadnjaali
bosan dalam meraih tujuan-tujuan belajar.

3) Nasution, alat peraga adalah alat pembantu dalangaye agar
efektif.

4) Sumad, mengemukakan bahwa alat peraga adalah afak u
memberikan pelajaran atau yang dapat diamati mefsdnca
indera. Alat peraga merupakan salah satu dari meeliaidikan
adalah alat untuk membantu proses belajar mengajar dapat
berhasil dengan baik dan efektif.

5) Amir Hamzah, bahwa alat peraga adalah alat-alag ydapat
dilihat dan didengar untuk membuat cara berkomusnikaenjadi
efektif>®

Dari beberapa definisi di atas jelaslah bahwa peiagealat peraga
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untoialoekan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian elamadan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar padaigiia.

b. Fungsi dan Nilai Alat Peraga

Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam prdselsjar

mengajar, yaitu:

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengakan
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai furgysiendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi betagrgajar yang
efektif.

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang ahtdgri
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwat glaraga
merupakan salah satu unsur yang harus dikembamgkan

¥Dr. Nana SudjanaPasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algesindo Offset, 2009), him. 99.

35 Muhammad Fairuzabadi, M.KomPengertian Alat Peraga Pendidikandalam
http://fairuzelsaid.wordpress.com/2011/05/24/petigerdan-tujuan-alat-peraga-pendidikan/
diakses pada tanggal 25 Desember 2012.
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3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integagan
tujuan dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandunggpdran bahwa
penggunaan alat peraga harus melihat kepada twjaanbahan
pelajaran.

4) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukanaseratd alat
hiburan, dalam arti digunakan hanya sekadar me&gigBroses
belajar supaya lebih menarik perhatian pesert&.didi

5) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebimdikéan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membaseutaelidik
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.

6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamahkuk
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkatken
menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicalken tahan
lama diingat peserta didik, sehingga pelajaran mgiyg nilai
tinggi.>®

Di samping enam fungsi di atas, alat peraga dalamseg belajar
mengajar mempunyai nilai-nilai sebagai berikut:

1) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yate umtuk
berpikir, oleh karena itu dapat mengurangi terjgainerbalisme.

2) Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan peripeserta
didik untuk belajar.

3) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk pleskean
belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap.

4) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menuabuh
kegiatan berusaha sendiri pada setiap peserta didik

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinzugdou

6) Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkegmyan
kemampuan berbahasa.

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperolelyaie cara
lain serta membantu berkembangnya efisiensi darggh@man
belajar yang lebih sempuria.

c. Jenis Alat Peraga
1) Alat peraga dua dan tiga dimensi
Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempumyairan
panjang dan lebar, sedangkan alat peraga tiga dimdisamping
mempunyai ukuran panjang dan lebar juga mempungagaa tinggi. Alat

peraga dua dan tiga dimensi ini antara lain:

%Dr. Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 99-100.

¥Dr. Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 100
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a) Bagan
b) Grafik
c) Poster
d) Gambar mati
e) Peta datar
f) Peta timbul
g) Globe®
2) Alat-alat peraga yang diproyeksi
Alat peraga yang diproyeksi adalah alat peraga yaegggunakan
proyektor sehingga gambar nampak pada layar. Altaga yang
diproyeksi antara lain:
a) Film
b) Slide dan filmstrip’

Alat peraga yang digunakan dalam penelitian iniladalat peraga
tiga dimensi yang berbentuk seperti tandon air mankurannya diperkecil
sesuai dengan kebutuhan. Dengan alat peraga terd@mrapkan dapat
membantu peserta didik untuk memahami konsep kgsjutan disjungsi.

d. Pembuatan Alat Peraga Miniatur Tandon*Air

Pembuatan miniatur tandon air ini terbagi dua talzaju:

1) Pembuatan miniatur tandon air tipe I.
2) Pembuatan miniatur tandon air tipe 1.

Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat keigheaniniatur
tandon air ini adalah sama yaitu: botol bekas ukur® liter, selang plastik,
pelubang (paku), mistar, guntingutter, lem atau perekat pipa PVC, air,

spidol permanen.

*Dr. Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 101-102.
%Dr. Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajaiim. 102-103.

“*Rahmad Ramelan Setia Bu@ienerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Melalui Penggunaan Alat Peraga Praktik Miniaturrition Air terhadap Hasil Belajar Siswa di
Kelas X SMA Negeri 3 Kota Manrmdalam Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2. No.l
Januari, 2008.
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1)

2)

3)

1)

2)

3)

Langkah-langkah pembuatan miniatur tandon airltgealah:
Menyediakan sebuah botol ukuran 1,5 liter kemudismbuat sebuah
lubang kira-kira 2 cm dari bagian dasar botol.

Selang plastik dipotong secukupnya (kira-kira 15) cselanjutnya
ditempelkan ke botol dengan diberi lem pipa PVCukapnya dan
didiamkan hingga mengering.

Memberi tanda pada selang itu, “p” pada lokasietdrtt dan “g” pada
lokasi lain pada selang.

Bentuk miniatur tandon air tipe | tampak pada ganibaerikut.
Gambar 2.1 Miniatur Tandon Air Tipe |

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Langkah-langkah pembuatan miniatur tandon airltipelalah:
Menyediakan sebuah botol ukuran 1,5 liter kemudi@mbuat sebuah
lubang kira-kira 2 cm dari bagian dasar botol.

Selang plastik dipotong secukupnya (kira-kira 15 cfan dibentuk dua
cabang selanjutnya ditempelkan ke botol denganridlben pipa PVC
secukupnya dan didiamkan hingga mengering.

Memberi tanda pada selang itu, “p” pada lokasetdrt pada cabang | dan

“q” pada lokasi tertentu pada cabang Il.
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Bentuk miniatur tandon air tipe 1l tampak pada gantbberikut.
Gambar 2.2 Miniatur Tandon Air Tipe I

Sumber: Dokumentasi Peneliti

e. Prosedur Kerja Penggunaan Miniatur Tandort*Air
Prosedur kerja praktik penggunaan miniatur tandgiotipe | adalah:

1) Mengisi miniatur tandon air tipe | dengan air sequkya sambil menekan
bagian dasar selang agar air tak mengalir kelulange Selanjutnya
lepaskan selang, nampak jelas terlihat air mengadialui selang bagian
“p” dan selang bagian “q” menuju ujung selang, posii menunjukkan
bahwa kedua bagian selang itu dibiarkan.

2) Selang bagian “p” dibiarkan, namun selang bagiahditekan dengan
menggunakan 2 jari sambil memperhatikan aliraniaijung selang.

3) Selang bagian “p” ditekan dengan menggunakan 2 jemmun selang
bagian “q” dibiarkan sambil memperhatikan alirandiiujung selang.

4) Selang bagian “p” dan “q” keduanya di tekan dengemggunakan 2 jari
tangan kiri kanan sambil memperhatikan aliran aujuhg selang.

Keterangan selengkapnya prosedur kerja praktik atinitandon air

tipe | digambarkan pada tabel 1 berikut.

41 Rahmad Ramelan Setia Buéienerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Melalui Penggunaan Alat Peraga Praktik Miniaturriclon Air terhadap Hasil Belajar Siswa di
Kelas X SMA Negeri 3 Kota Manrmdalam Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2. No.l
Januari, 2008.
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Tabel 2.1
Hasil kerja praktik pada miniatur tandon air tipe |

Z
rwnN g

Selang bagian “p] Selang bagian “q” Aliran air di ujung selang
Dibiarkan Dibiarkan Ada
Dibiarkan Ditekan Tidak ada
Ditekan Dibiarkan Tidak ada
Ditekan Ditekan Tidak ada

2)

3)

4)

Prosedur kerja praktik penggunaan miniatur tandiotipe 11:
Mengisi miniatur tandon air tipe Il dengan air dagonya sambil menekan
bagian dasar selang agar air tak mengalir kelulange Selanjutnya
lepaskan selang, nampak jelas terlihat air mengadiialui selang bagian
“p” dan selang bagian “q” menuju ujung selang, posii menunjukkan
bahwa kedua bagian selang itu dibiarkan.
Selang bagian “p” dibiarkan, namun selang bagiahditekan dengan
menggunakan 2 jari sambil memperhatikan aliradliaijung selang.
Selang bagian “p” ditekan dengan menggunakan 2 j@mnun selang
bagian “g” dibiarkan sambil memperhatikan alirandiiujung selang.
Selang bagian “p” dan “q” keduanya di tekan dengemggunakan 2 jari
tangan kiri kanan sambil memperhatikan aliran aujuhg selang.

Keterangan selengkapnya prosedur kerja praktik ahinitandon air

tipe 1l digambarkan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2.2
Hasil kerja praktik pada miniatur tandon air tipe |

Z
rwnN g

Selang bagian “| | Selang bagian “c| Aliran air diujung selan
Dibiarkan Dibiarkan Ada
Dibiarkan Ditekan Ada

Ditekan Dibiarkan Ada
Ditekan Ditekan Tidak ada

Batasan Penggunaan Alat Peraga Miniatur Tandon Air

Alat peraga miniatur tandon air hanya bisa digunakatuk membantu

peserta didik dalam materi konjungsi dan disjungshingga peserta didik

bisa menemukan sendiri konsep konjungsi dan disjudgngan melakukan

praktik dan mengisi lembar kerja secara berkelompaapun materi logika
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matematika selain konjungsi dan disjungsi dalam efiggn ini tidak

menggunakan bantuan alat peraga miniatur tandon air

5. Logika Matematika

Logika (ogic) berasal dari bahasa Yundongos Dalam bahasa Inggris
berartiword, speechatauwhat is spokenlebih dekat lagi dengan istilahought
atau reason Oleh karena itu, definisi logika adalah ilmu petafuan yang
mempelajari atau berkaitan dengan prinsip-pringip denalaran argumen yang
valid. Menurut para ahli, logika adalah studi tewtakriteria-kriteria untuk
mengevaluasi argumen-argumen dengan menentukan anguaen yang valid
dan mana yang tidak valid, dan membedakan antgtaren yang baik dengan
yang tidak baik?

Dalam materi matematika kelas X SMA, dipelajari téeg logika
matematika. Secara ringkas, di bawah ini penjelasateri logika matematika
tersebut.

a. Kalimat Terbuka, Pernyataan, Pernyataan Majemuk Naggasi
1) Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandungabali dan jika
variabel tersebut diganti konstanta dari semestg gasuai, maka kalimat
itu akan menjadi kalimat yang bernilai benar séga &ernilai salah safa.

Contoh:x + 4 = 8 dan 2 — 3 = 7. Pada dua kalimat matematika diatas

terdapat dua variabel yaitw™ yang dapat diaganti dengan suatu angka

sehingga dapat ditentukan nilai kebenarannya.
2) Pernyataan adalah suatu kalimat deklaratif yangilaebenar saja atau
salah saja, tetapi tidak sekaligus benar dan §alah.

Contoh:

a) Jumlah sudut dalam suatu segitiga adalalt 180 (benar)

b) Bandung adalah ibu kota Indonesia (salah)

“’F. Soesianto dan Djoni Dwijonologika Matematika untuk IImu Kompuger
(Yogyakarta: ANDI, 2006), him. 2.

“3Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 171.
*Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 169.
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3) Kalimat majemuk adalah dua pernyataan atau lebilmg yalapat
dikomposisikan dengan kata hubung logika (dan,, gital....maka...., jika
dan hanya jika....) sehingga membentuk pernyataan'b
Contoh:

Jika harga barang naik, maka permintaan barang.turu

4) Negasi / ingkaran dari suatu pernyataan yang larrblenar jika
pernyataan semula salah dan sebaliknya. Ingkaramyggaanp ditulis
~p_46
Contoh:Tentukanlah ingkaran dari pernyataan berikut ini :

a) Yogyakarta ibu kota Indonesia.
b) 3 adalah bilangan prima
Jawab:
a. q :Yogyakarta ibu kota Indonesia.

~q : Yogyakarta bukan ibukota Indonesia.
b. r :3adalah bilangan prima

~r : 3 bukan bilangan prima

b. Nilai Kebenaran dari Suatu Pernyataan Majemuk degelSinya
1) Konjungsi
Konjungsi merupakan pernyataan majemuk dengan kata

penghubung “dan”. Dua pernyataadang yang dinyatakan dalam bentuk
p L g disebut konjungsi dan dibapadang. Konjungsi dua pernyatagm

danq bernilai benar hanya jika kedua komponennya karbénar’

Tabel 2.3
Tabel kebenaran konjungsi
P q PLQ
B B B
B S S
S B S
S S S

“SAbdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 172.
“*Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 172.
*’Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 173.
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2)

Negasi dari konjungsp L q ditulis ~ (pC q) =~ pC ~q.*
Contoh:
a) Tentukan nilai kebenaran de#x5=10 dan3+6=9
b) Tentukan negasi dari pernyataan:

Andi rajin belajar dan Andi juara kelas.
Jawab:
a) p:2x5=10 (benar)

g:3+6=9 (benar)

pCq:2x5=10dan3+6=9 (benar)
b) p: Andi rajin belajar

g : Andi juara kelas

~(pCqg)=~ pC~q: Andi tidak rajin belajar atau Andi tidak juara

kelas.
Disjungsi
Jika pernyataap danq dihubungkan dengan kata hubung “atau”

maka pernyataap atau q disebut disjungsi, yang dinotasikan sebagai
pLC g(dibaca p atau ). Disjungsi dua pernyataap dan g, Yyaitu
p C qbernilai benar jika salah satu atau kedua dariyzeaan darp danq

bernilai benaf®

Tabel 2.4
Tabel kebenaran disjungsi
P q PLQ
B B B
B S B
S B B
S S S

Negasi dari disjungsp L qditulis ~ (pC q) =~ pC ~q.*
Contoh:

a) Tentukan nilai kebenran darf 2 9 atau matahari berjumlah 3

“8Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 174.
“9Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 175.
*°Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 176.
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3)

b) Tentukan negasi dari pernyataan:

Adik pergi bermain atau kakak pergi memancing.
Jawab:
a) p:22=9 (salah)

g : Matahari berjumlah 3 (salah)

pLq: 2° = 9 atau matahari berjumlah 3 (salah)
b) p: Adik pergi bermain

g : Kakak pergi memancing

~(pCqg) =~ pC~q : Adik tidak pergi bermain dan kakak tidak pergi

memancing.
Implikasi
Implikasi adalah pernyataan majemuk yang dibentaki dua

pernyataanp dan g dalam bentuk jikap maka g. Bagian jika p”
dinamakan alasan atau sebab, dan bagian "ujakaamakan kesimpulan
atau akibat. Implikasi pernyatagn dan pernyataam ditulis dengan

lambang sebagai berikup= g **

Tabel 2.5
Tabel kebenaran implikasi
P q | P=A
B B B
B S S
S B B
S S B

Dari suatu implikasi ‘o= q” dapat dibentuk implikasi baru yaitu

konvers, invers dan kontraposisi sebagai berkut:

a) q= p, yang disebut konvers
b) ~ p=~q, yang disebut invers

C) ~q=-~ p, Yyang disebut kontraposisi

*1Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 178.
>2Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 179.
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Tabel 2.6
Tabel kebenaran konvers, invers dan kontraposisi

Implikasi | Konvers| Invers Kontraposis
Plqg|~p |~q | P=1 qg=p | ~P=~Qq | ~q=~p
B|B| S S B B B B
B|S| S B S B B S
S/B| B S B S S B
S| S| B B B B B B
Contoh:

a) Tentukanlah nilai kebenaran dari pernyataan berikut
Jika Indonesia mempunyai 4 musim maka Bogor beriddawa
Timur.

b) Tentukanlah konvers, invers, dan kontraposisi gaplikasi berikut

ini : “ Jika hari ini hujan maka pejalan kaki menggkan payung.”

Jawab :
a) p: Indonesia mempunyai 4 musim (salah)
g : Bogor berada di Jawa Timur (salah)

p= q: Jika Indonesia mempunyai 4 musim maka bogor lzedid
Jawa Timur...... (benar)

b) “Jika hari ini hujan maka pejalan kaki menggunagapung”

Konvers . Jika pejalan kaki menggunakan payunganeli ini
hujan.
Invers . Jika hari ini tidak hujan maka pejalankikéidak

menggunakan payung.
Kontraposisi : Jika pejalan kaki tidak menggunaleyung maka
hari ini tidak hujan.

Negasi dari implikasi h=q” adalah “p[C~q” yang mana
ingkaran dari implikasi “jikap maka g’ dapat ditulis b dan ~q”
begitupun dengan bentuk implikasi yang lain yakkonvers, invers, dan
kontraposisi, yaitu®>

*3Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 109.
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~(q= p) =qC ~ p dapat ditulis “jikag makap” maka negasinya adalah
“gdan ~p”.

~(~ p=~q) =~ pLq dapat ditulis * jika o maka ~0” maka negasinya
adalah “~pdanq”.

~(~q=~ p) =~ qL p dapat ditulis “ jika 9 maka ~p” maka negasinya
adalah “~gdan p”.

Contoh:

Tentukan negasi dari pernyataan: “Jika harga BBNk,namaka harga

sembako naik”.

Jawab:

p : harga BBM naik

g : harga sembako naik

~(p=09)=pL~q

: Harga BBM naik dan harga sembako tidak naik.
4) Biimplikasi
Biimplikasi adalah pernyataan majemuk yang diberdaki dua
pernyataarp danqg yang menggunakan kata hubung jika dan hanya jika
sehingga diperoleh pernyataan baru yang berbemptjikd dan hanya jika

q". Biimplikasi pernyataarp dan pernyataan ditulis dengan lambang:

p = q.54
Tabel 2.7
Tabel kebenara biimplikasi
p q P=4d
B B B
B S S
S B S
S S B

*Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 180.
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Negasi dari biimplikasi p = q” adalah (pC~Qq)C(gLC~p)
yang mana ingkaran dari biimplikag Jika dan hanya jika” dapat ditulis

n 55

“(pdan ~q) atau ¢ dan ~p)".
Contoh:

a) Tentukanlah nilai kebenaran dari pernyataan berikut
9 bilangan ganijil jika dan hanya jika 11 bilangaima.

b) Tentukan negasi dari pernyataan 9 bilangan gakgl dan hanya jika
11 bilangan prima.

Jawab:

a) p: 9 bilangan ganjil (benar)

g: 11 bilangan prima (benar)
p = q: 9 bilangan ganjil jika dan hanya jika 11 bilangarima
(benar)

b) ~(p=q) = (pL~Qq)L (g L~p) dapat ditulis “ 9 bilangan ganjil
dan 11 bukan bilangan prima atau 11 bilangan pr@a 9 bukan
bilangan ganijil.

c. Kuantor Universal dan Kuantor Eksistensial BesBgasinya
1) Kuantor Universal dan Negasinya
Kuantor universal dilambangkan dengan ™ yang dibaca “untuk
semua/ untuk setiap”. Adapun ingkaran dari kuantuversal ini adalah

“~[” yang berupa kuantor eksistensial, yang dibacaaki semua/

beberapa”.Negasi kuntor universal dapat ditu(i§>§ p(x) = ([x)~ p(x) 20

Contoh:

Tentukan ingkaran dari pernyataan berkuantor beiku

a) Semua mahasiswa IAIN pintar mengaiji.

b) Semua mahasiswa baru mengikuti OPAK.

Jawab:

a) Beberapa mahasiswa IAIN tidak pintar mengaiji.

*>Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 113.
*8Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 185.
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b) Ada mahasiswa baru yang tidak mengikuti OPAK.
2) Kuantor Eksistensial dan Negasinya
Kuantor eksistensial dilambangkan dengdri ‘tlibaca “ada atau
beberapa”. Adapun ingkaran dari kuantor eksistensisadalah “~”
yang berupa kuantor universal yang dibaca “ tiddk Asemua”. Negasi
kuantor eksistensial ini dapat dituli§=) p(x) = (0x) ~ p(x).%
Contoh:
Tentukan ingkaran dari pernyataan berkuantor beiku
a) Beberapa presiden di dunia ini adalah seorang peram
b) Ada mahasiswa IAIN yang berasal dari luar Jawa.
Jawab:
a) Semua presiden di dunia ini adalah seorang laki-lak

b) Semua mahasiswa IAIN berasal bukan dari luar Jawa.

6. Penerapan Metode PembelajadiPROVE dengan Bantuan Alat Peraga
Miniatur Tandon Air pada Materi Logika Matematika
a. Menghantarkan konsep-konsep bdnirpducting the new concepts
Guru menghantarkan konsep logika dengan berbagainyaan yang
membuat peserta didik terlibat lebih aktif.
b. Pertanyaan metakognitifetacognitive questioning
Pada tahap ini guru bertanya jawab dengan pesigitadhn peserta
didik menjawab sesuai dengan kemampuannya. Misaioya menanyakan
kepada peserta didik, “Jenis kalimat apa saja Yaiign ketahui?”, “Coba
berikan contoh kalimat terbuka!” Kemudian guru bema peserta didik
membahas materi awal logika matematika berupa kalietbuka, pernyataan,
dan pernyataan majemuk beserta negasinya.
c. Latihan @racticing
Guru membagi peserta didik menjadi 5 — 6 kelomda&p kelompok
diberikan alat peraga miniatur tandon air dan hanesyelesaikan latihan

berupa lembar kerja peserta.

*’Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat dan Logikdlm. 186.
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d. Mereview dan mereduksi kesulitaRdviewing and reducing difficulties
Guru mencoba melakukan review terhadap kesulitanlitan yang
dihadapi peserta didik dalam memahami materi dggurdan konjungsi,
selanjutnya guru memberikan solusi untuk menekanlkan yang muncul.
e. Penguasaan Mate®ptaining mastery
Guru memberikan tes untuk mengetahui sejauh mamgupsaan
materi peserta didik. Guru memberikan soal, darenesidik mengerjakan
soal tersebut.
f. Melakukan Verifikasi Yerification)
Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi peaatidik mana yang
sudah menguasai materi dan peserta didik mana pehgn menguasai

materi.

7. Penerapan Metode PembelajarbfPROVE dengan Bantuan Alat Peraga
Miniatur Tandon Air untuk Meningkatkan Hasil BelajBeserta Didik pada
Materi Logika Matematika

Untuk meningkatkan hasil belajar, dalam melaksamagambelajaran
hendaknya memperhatikan teori-teori yang mendukpembelajaran. Seperti
teori belajar menurut Piaget yang mengemukakan &alproses belajar
sebenarnya terdiri dari tiga tahapan yakni asimiksomodasi, dan equilibrasi.

Guru seharusnya memahami tahap-tahap perkembangdn didiknya, serta

memberikan materi pelajaran dalam jumlah dan jgaigy sesuai dengan tahap-

tahap tersebut. Piaget meyakini bahwa pengalamagaf@man fisik dan
manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya pahdn dan perkembangan.

Sementara itu bahwa interaksi sosial dengan temelmays, khususnya

berargumentasi dan berdiskusi membantu memperm@asikiran yang pada

akhirnya memuat pemikiran itu menjadi lebih logisviateri logika matematika
yang tergolong abstrak sudah dapat diberikan kepedarta didik di tingkat

SMA. Namun kenyataannya banyak peserta didik yamegulkan dalam

%®Trianto, M.Pd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeisif. 22.
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memahami materi tersebut seperti kesulitan dalammahami konsep konjungsi
dan disjungsi.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Vygotsky. Vgkptberpendapat
seperti Piaget, bahwa peserta didik membentuk pehgan sebagai hasil dari
pikiran dan kegiatan peserta didik sendiri. Teoygbtsky ini, lebih menekankan
pada aspek sosial dari pembelajaran. Menurut Viggobmhwa peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan jika dalam pembeiajdimkukan secara
kelompok antara peserta didik yang satu dengan yaimg terjadi interaksi
edukatif>® Dalam hal ini metode pembelajaran kooperatif ndingdlihan tepat.
Salah satu metode pembelajaran kooperatif adsIBROVE

Selain itu, teori belajar menurut Bruner yang memgieakan bahwa
proses belajar akan berjalan dengan baik dan kr@&H guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atuaan melalui contoh-
contoh yang menggambarkan aturan yang menjadi saya&® Dalam hal ini
alat peraga berperan penting untuk mempermudaleprosiajar peserta didik.
Dengan alat peraga, peserta didik mendapatkan lz@nga yang nyata untuk
menemukan sendiri konsep logika matematika.

Ketiga teori belajar di atas mendukung penerapatoaeepembelajaran
IMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon aia paalteri logika
matematika. Metode pembelajardMRPOVE dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dan mengembangkan daya pikir peskdit untuk menemukan
sendiri konsep baru dengan benar. Dengan peneraptode tersebut, peserta
didik bekerja sama dengan peserta didik lainnyaardalkelompok untuk
menemukan sendiri konsep baru logika matematikagaterbenar. Selain itu,
penggunaan alat peraga miniatur tandon air dapahbaetu peserta didik
memahami materi konjungsi dan disjungsi yang semablstrak menjadi lebih

nyata. Karena dengan alat peraga tersebut, pesdéila dapat merasakan

*Trianto M.Pd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progelsifin. 38.

5%, Prasetya Irawan, M.Sc., dkkeori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajar
him. 11.
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pengalaman secara langsung dalam menemukan koasgmgsi dan disjungsi,
sehingga benar-benar tertanamkan dalam diri pedielita

Dengan melakukan proses pembelajaran sesuai skehaitias diharapkan
apabila peserta didik diberikan tes maka hasil jaelyang dicapai kelas
eksperimen yang menggunakan metode pembelaig@ROVEdengan bantuan
alat peraga miniatur tandon air diharapkan akaih ik dibandingkan nilai
KKM.

C. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan, kajian pustaka, dandteraaoritik di atas,
maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah deefiembelajaraiMPROVE
dengan bantuan alat peraga miniatur tandon airtiefedthadap hasil belajar
peserta didik pada materi logika matematika semgsteap kelas X SMA Islam
Sultan Agung 1 Semarang tahun pelajaran 2011/2012.
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